BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menjelaskan berbagai hal tentang peran pondok pesantren salafy
Nurul Huda dalam mengubah masyarakat sekitar di Desa Kembang Jeruk,
Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang maka dapat disimpulkan sesuai

dengan rumusan masalah yang ada yaitu sebagai berikut:

1. Pondok pesantren Salafy Nurul Huda memiliki peran dalam menyejahterakan
masyarakat sekitar adapun peran tersebut yaitu meliputi peran dalam bidang
sosial keagamaan,bidang perekonomian, dan kesehatan. 1. Peran dalam bidang
keagamaan yaitu, (a). Duta santri, yaitu santri yang ditugaskan di lembaga-
lembaga lain untuk membantu lembaga tersebut yang masih kurang tenaga
pengajar. (b). Majelis ta’lim atau pengajian yang bersifat pendidikan kepada
masyarakat, yaitu untuk menggembleng masyarakat suapaya mengerti akan ilmu-
ilmu agama, dan dijadikan sebuah media komunikasi oleh masyarakat. (c).
Pengajian ta’lim ibu-ibu, yaitu sama dengan majelis ta’lim yang bersifat
pendidikan kepada masyarakat yang dikhususkan untuk para Ibu-ibu. (d).
Pengajian umum, yaitu pengajian yang sifatnya umum untuk semua kalangan
masyarakat 2. Peran dalam bidang perekonomian yaitu, (a). Kos-kosan makan
untuk para santri, (b). Ladang yang digarap oleh masyarakat (pertanian), yaitu
ladang-ladang milik Kyai yang tersebar diberbagai daerah yang memang khusus
digarap oleh masyarakat sekitar. (c). Pertukangan kayu (meubel), yaitu, sebuah

pertukangan atau meubel) milik pesantren yang dikerjakan oleh masyarakat
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sekitar dengan sistem bagi hasil (d). Koperasi pesantren, yaitu, koperasi yang
menjual beraneka ragam kebutuhan pokok serta kebutuhan lainnya, (e). Koperasi
simpan pinjam, yaitu koperasi yang dapat meminjamkan uang sama seperti bank
namun ada hal-hal yang mebedakan yaitu uang tersebut hasil dari simpanan para
anggota.

Di dalam segi kesehatanpun kyai berperan sebagai penyelamat dengan cara
mengobati masyarakat dengan cara-cara tradisional yakni hanya dengan memberi
segelas air yang sudah dibacain dengan ayat-ayat Al qur’an atau dengan sholawat
sehingga dapat membantu mengobati masyarakat yang terkena berbagai penyakit.

2. Adapun faktor penunjang dan penghambat pondok pesantren salafy Nurul Huda
dalam menyejahterakan masyarakat sekitar di Desa Kembang Jeruk, Kecamatan
Banyuates, Kabupaten Sampang yaitu:

1). Faktor penunjang (a) Adanya partisipasi masyarakat, yaitu partisipasi atau keikut
sertaan yang datang dari masyarakat serta keguyupan yang dimiliki masyarakat
sekitar. (b). Kharismatik kyai, yaitu, dengan adanya seorang yang kharismatik,
dan seorang guru yang disegani oleh kalangan masyarakat. (c). Luasnya ladang,
yaitu dengan adanya luasnya ladang dan beragamnya kesuburan ladang yang
dimiliki oleh pesantren. (d). Bantuan pemerintah, yaitu bantuan-bantuan yang
dimiliki oleh pemerintah sangat bermanfaat serta dapat meringankan masyarakat
(e). Kerjasama yang baik antara pondok pesantren dengan masyarakat.

2). Faktor penghambatnya yaitu, (a). Banyaknya pesantren lain di sekitar Pondok
Pesantren Salafy Nurul Huda yang dapat menghambat proses berjalannya

program-program yang ditujukan kepada masyarakat. (b). Kurangnya seorang
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guru yang professional, (c). Terikatnya pengurus dengan peraturan pondok
pesantren, sehingga membuat para pengurus tidak bisa menjalankan program di
luar pondok dengan maksimal (d). Kesibukan pribadi para individu , yaitu,
kesibuakan pribadi masyarakat membuat masyarakat tidak bisa menghadiri acara-
acara yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren.

3). Adapun solusi yang dilakukan oleh pondok pesantren salafy Nurul Huda supaya
program tersebut dapat berjalan dengan maksimal yaitu, melakukan pendekatan
secara individu baik dari santri, pengurus, dan pengasuh. Namun selain itu juga
Pondok Pesantren selalu mengadakan pertemuan setiap satu bulan sekali dengan
masyarakat atau dengan tokoh masyarakatnya.

B. Saran

1. Diharapkan Pondok pesantren salafy Nurul Huda lebih meningkatkan kembali
peran serta fungsinya terhadap masyarakat dengan melakukan kegiatan-kegiatan
atau program yang ditujukan untuk masyarakat dan meningkatkan juga seorang
guru yang professional yang mengerti akan pengetahuan tentang lingkungan
sekitar diberbagai bidang keilmuan supaya nantinya bisa menjadikan masyarakat
semakin lebih maju lagi baik dalam urusan duniawi maupun ukhrowinya.

2. Masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, perlu kiranya untuk bisa menjadi
acuan dalam penelitian selanjutnya sebagai upaya lebih baik. Penelitian ini hanya
menjawab peran pondok pesantren dalam menyejahterkan masyarakat serta faktor

penunjang dan penghambatnya.



